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Motivasi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan, menyalurkan 
dan mendukung serta membangkitkan perilaku manusia supaya mau bekerja giat 
dan antusias dalam mencapai hasil yang optimal. Namun pada kenyataannya 
pemanfaatan tenaga kerja selaku sumber daya manusia belum optimal hingga 
saat ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis motivasi kerja 
pegawai di kantor Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar 
berdasarkan faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Dasar penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian secara kuantitatif deskriptif. Teknik 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode kuesioner. Data 
dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi dan hasil akhirnya ditentukan 
dengan nilai rata-rata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi pegawai yang sangat 
berpengaruh terhadap pegawai berdasarkan faktor intrinsiknya adalah prestasi 
yang dimilkinya, ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang dicapai adalah 4,35% 
(sangat baik), sedangkan dari faktor ekstrinsiknya adalah kebijakan dan 
administrasi perusahaan dengan nilai rata-rata sebesar 4,43% (sangat baik). 
Adapun yang menjadi masukkan yaitu motivasi kerja pegawai di kantor PDAM 
harus dipertahankan dan ditingkatkan, serta pengawasannya lebih ditingkatkan 
guna mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan organisasi itu sendiri. 
 














Sarini Radjulani (E211 13 036), Work motivation employee in Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Makassar city, xvii + 125 Page + 45 Table + 1 
Picture + 20 Reference (1989-2016) + Attachment + Under Supervisor Prof. 
Dr. H. Muh Nursadik, MPM and co.Supervisor Prof Dr. Haselman, M.Si 
Motivation is one factor that causes, conductor, support and improve 
human behavior in order to work hard and enthusiastic to achieve optimal results. 
But in fact the utilization of manpower as human resources has not been optimal 
until now. 
This study aims to examine and analyze the work motivation of 
employees in the office of Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Makassar City 
based on intrinsic factors and extrinsic factors. The basis of this research is 
quantitative approach with the type of research is quantitatively descriptive. The 
technique used in data collection is a questionnaire method. Data were analyzed 
by using frequency table and the end of result was determined with the mean 
value. 
The result of the research shows that employee motivation which is very 
influential to the employee based on intrinsic factor is the achievement it has, it is 
proved by the average value achieved is 4.35% (very good), while from the 
extrinsic factor is the policy and the administration of the company with the 
average value average of 4.43% (very good). For the suggestion that the work 
motivation of employees in the office of the PDAM should be maintained and 
improved, and surveillance more improved in order to achieve maximum results 
in accordance with the goals of the organization itself. 
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I.1 Latar Belakang 
Pelayanan publik merupakan kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau 
pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik, 
penyelenggaraan pelayanan publik atau penyelenggara merupakan setiap 
institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk 
berdasarkan undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan badan hukum 
lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan publik. 
Undang-undang pelayanan publik (Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 
tentang pelayanan publik) adalah undang-undang yang mengatur tentang 
prinsip-prinsip pemerintahan yang baik yang merupakan efektivitas fungsi-fungsi 
pemerintahan itu sendiri. Pelayanan publik yang dialakukan oleh pemerintahan 
atau korporasi yang efektif dapat memperkuat demokrasi dan hak asasi manusia, 
mempromosikan kemakmuran ekonomi, kohesi sosial, mengurangi kemiskinan, 
meningkatkan perlindungan lingkungan, bijak dalam pemanfaatan sumberdaya 
alam, memperdalam kepercayaan kepada pemerintah dan administrasi publik. 
Negara berkewajiban melayani setiap warga Negara dan penduduk untuk 
memenuhi hak dan kebutuhan dasarnya dalam kerangka pelayanan publik yang 
merupakan amanat Undang-Undang Dasar Negara republik Indonesia Tahun 
1945, membangun kepercayaan masyarakat atas pelayanan publik yang 
dilakukan penyelenggara pelayanan publik merupakan kegiatan yang harus 
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dilakukan seiring dengan harapan dan tuntutan seluruh warga negara dan 
penduduk tentang peningkatan pelayanan publik. 
Namun, birokrasi pelayanan publik di Indonesia masih lekat dengan stigma 
negatif. Kecenderungan penilaian masyarakat terhadap birokrasi pelayanan 
publik adalah lamban, inefisien dan inefektivitas. Birokrasi publik di Indonesia 
identik dengan penyakit (patologi) yang merugikan kepentingan masyarakat. 
Masyarakat seringkali mengeluh karena lambannya kinerja birokrasi pemerintah. 
Citra yang berkembang di masyarakat adalah birokrasi pemerintah masih kaku 
(rigid) dan tidak responsive terhadap kebutuhan warga pengguna layanan. (Agus  
Dwiyanto, 2012). 
Pelayanan publik selama ini bagaikan rimba raya bagi banyak orang. 
Seringkali sangat sulit untuk memahami rasionalitas dari prosedur pelayanan 
oleh birokrasi publik. Warga pengguna layanan sering dihadapkan pada begitu 
banyak ketidakpastian pada saat mereka berinteraksi dengan birokrasi. Warga 
tidak pernah mampu memperkirakan kapan urusannya dengan birokrasi 
pelayanan dapat diselesaikan. Ketidakpastian tidak hanya berlaku untuk waktu, 
tetapi juga dengan biaya layanan. Biaya seringkali berbeda-beda tergantung 
pada banyak faktor yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh para 
pengguna layanan. Baik biaya maupun waktu seringkali tidak terjangkau oleh 
masyarakat secara wajar sehingga banyak orang yang kemudian enggan 
berurusan dengan birokrasi publik. (Dwiyanto, 2010:77). 
Keluhan warga pengguna layanan seringkali muncul bukan hanya karena 
ketidakpastian waktu dan biaya tetapi juga karena cara pelayanan yang mereka 
terima seringkali melecehkan martabatnya sebagai warga negara (Dwiyanto, 
2010). Para pejabat birokrasi yang menemui mereka seringkali menganggap 
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pengguna layanan sebagai klien yang memerlukan bantuan sehingga harus 
tunduk pada ketentuan birokrasi dan kemauan dari pada pejabatnya. Para 
pengguna layanan jarang sekali diperlakukan sebagai warga negara yang 
memiliki kedaulatan atas pemerintah dan birokrasinya atau sebagai pelanggan 
yang dapat menentukan nasib penyelenggara layanan. Persoalan juga muncul 
dari prosedur pelayanan publik yang cenderung kompleks dan panjang. Prosedur 
yang kompleks muncul karena semangat pembuatan prosedur bukan untuk 
mempermudah, menyederhanakan dan menciptakan kepastian pelayanan, 
melainkan untuk mengontrol perilaku warga agar tidak melakukan moral bazard. 
Karena itu prosedur pelayanan dibuat lebih sering untuk mengontrol perilaku 
warga daripada untuk memfasilitasi praktik praktik penyelenggaraan layanan 
agar dapat dikelola dengan mudah dan efisien. (Dwiyanto, 2010:78-79) 
Birokrasi publik di Indonesia belum berorientasi pada kinerja dan kualitas 
sehingga mengakibatkan buruknya kinerja pemerintah. Buruknya kinerja birokrasi 
pelayanan publik karena lemahnya kapasitas SDM penyelanggara pelayanan 
publik. Hal ini diperkuat oleh penelitian Government Assessment Survey (GAS) 
yang dilakukan oleh Dwiyanto, dkk, bahwa kapasitas SDM pelayanan publik di 
daerah masih rendah. Rendahnya kapasitas SDM pelayanan publik terutama 
pada pelayanan pendidikan, kesehatan dan investasi. Akibatnya, pelayanan 
prima yang ingin diwujudkan oleh pemerintah terkendala karena lemahnya 
kapasitasSDM birokrasi pelayanan publik, sehingga masyarakat dirugikan karena 
haknya untuk memperoleh pelayanan prima dari aparat birokrasi tidak terpenuhi. 
(Agus Dwiyanto,2012). 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Sumber daya manusia (SDM) 
adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari 
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sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. SDM juga merupakan 
kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM 
berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 
pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu.  
Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam pembangunan. 
Oleh karena itu dalam melaksanakan pembangunan suatu wilayah atau negara 
perlu diketahui keadaan sumber daya manusia yang ada di wilayah tersebut. 
Semakin lengkap dan tepat data mengenai sumber daya manusia yang tersedia, 
semakin mudah dan tepat pula perencanaan pembangunan yang di buat. 
Kualitas sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam setiap 
gerak pembangunan. Hanya dari sumber daya manusia yang berkualitas 
tinggilah yang dapat mempercepat pembangunan bangsa. Jumlah penduduk 
yang besar, apabila tidak diikuti dengan kualitas yang memadai, hanyalah akan 
menjadi beban pembangunan.  
Peran serta kinerja sumber daya manusia atau aparatur sipil Negara sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pelayanan yang berkualitas. Aparatur 
Sipil Negara yang merupakan penyelenggara pelayanan publik dituntut untuk 
memberikan pelayanan yang berkualitas bagi masyarakat. Pelayanan dikatakan 
berkualitas dan memuaskan bila pelayanan tersebut memenuhi kebutuhan dan 
harapan masyarakat. Apabila masyarakat tidak puas terhadap suatu pelayanan 
yang disediakan maka pelayanan tersebut dapat dipastikan tidak berkualitas dan 
tidak efisien. Dan untuk mewujudkan keberhasilan tersebut perlu adanya 
beberapa faktor yang harus dimilki oleh aparatur sipil negara diantaranya adalah 
semangat kerja yang tinggi. Semangat kerja itu sendiri muncul dan tumbuh 
dalam diri  pegawai yang disebabkan adanya motivasi. 
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Motivasi adalah alasan – alasan, dorongan - dorongan yang ada didalam 
diri manusia yang menyebabkan ia melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu. 
Motivasi timbul karena dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 
intrinsik adalah faktor dari dalam diri manusia yang dapat berupa sikap, 
kepribadian, pendidikan, pengalaman pengetahuan, cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsik adalah faktor yang brasal dari luar diri manusia yakni berupa gaya 
kepemimpinan seorang atasan, dorongan atau bimbingan seseorang 
perkembangan situasi dan sebagainya. Kedua faktor tersebut muncul karena 
adanya sebuah rangsangan (wursanto 1989:132). 
Motivasi memang perlu dimiliki oleh seorang karyawan karena dengan 
motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa motivasi, seorang 
karyawan tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan 
melampaui standar karena apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam 
bekerja tidak terpenuhi.  
Pada dasarnya organisasi bukan saja mengharapkan pegawai yang 
“mampu, cakap dan terampil”, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja 
dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. 
Kemampuan, kecakapan dan keterampilan pegawai tidak ada artinya bagi 
organisasi, jika mereka tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan 
kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimilkinya (Hasibuan, 1996:94). 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota Makassar merupakan salah 
satu penyelenggara pelayanan publik yang bereksistensi dalam bidang 
penyediaan air bersih. PDAM kota Makassar sudah seharusnya memiliki 
pegawai yang penuh semangat kerja dan motivasi yang tinggi dalam 
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melaksankaan pekerjaannya secara efektif dan efisien, guna untuk meningkatkan 
pelayanan baik dari segi kualitas maupun produktivitas dalam usaha 
mewujudkan misi dan tujuan yang ditetapkan. 
Dengan motivasi kerja yang tinggi akan dapat memberi energi yang 
menggerakkan segala potensi yang ada, menciptakan keinginan yang tinggi dan 
luhur, serta meningkatkan kebersamaan. Untuk dapat melaksanakan tugas – 
tugas secara efektif maka tugas – tugas atau pekerjaan di dalam suatu 
organisasi harus bekerja menurut aturan atau ukuran yang ditetapkan dengan 
saling menghormati, saling membutuhkan, saling mengerti, dan menghargai hak 
dan kewajiban masing – masing dalam keseluruhan proses kerja operasional. 
Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan 
antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena manajer 
membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan 
terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Perlu kita ketahui bahwa lingkungan 
sangat berpengaruh terhadap motivasi seseorang untuk bereaksi.  
Pada akhirnya masyarakat harus benar – benar merasakan manfaat dari 
kinerja pegawai selama ini, maka sangat di sayangkan karena pada 
kenyataannya pemanfaatan tenaga kerja para pegawai selaku sumber daya 
manusia belum optimal, buktinya dari hasil observasi awal penulis banyak terlihat 
gejala – gejala masalah yang terjadi yang berhubungan dengan semangat kerja 
pegawai di kantor PDAM kota Makassar,diantaranya dapat dilihat dari kegiatan 
karyawan sehari-hari dalam melakukan tugas dan pekerjaanya, masih ada 
karyawan yang datang terlambat dari jam masuk yang telah ditentukan, istirahat 
yang terlalu lama, pulang terlalu awal,Inisiatif pegawai dalam bekerja belum 
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optimal, mereka lebih mementingkan berdiskusi tentang pembahasan diluar 
pekerjaannya dibanding mencari atau menyelesaikan pekerjaannya itu sendiri 
dan kurangnya responsivitas pelayanan terhadap masyarakat atau pelanggan. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik membahas 
permasalahan mengenai motivasi, dengan judul “Motivasi Kerja Pegawai Di 
Kantor Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar”. 
I.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapat rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 1. Seberapa besar motivasi kerja pegawai kantor PDAM kota Makassar 
berdasarkan faktor intrinsik? 
 2. Seberapa besar motivasi kerja pegawai kantor PDAM kota Makassar 
berdasarkan faktor ekstrinsik? 
I.3 Tujuan Penelitian 
 Didasarkan pada permasalahan yang dipaparkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
 1. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai kantor  PDAM kota Makassar 
berdasarkan faktor intrinsik. 
 2. untuk mengetahui motivasi kerja pegawai kantor PDAM kota  Makassar 
berdasarkan faktor ekstrinsik. 
I.4 Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1) Manfaat Akademik 
Kegunaan akademik dalam penelitian ini adalah sebagai referensi bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam pencarian informasi terutama 
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yang berkaitan dengan motivasi kerja pegawai atau menjadi acuan pada 
penelitian-penelitian di bidang sama di masa yang akan datang. 
2) Manfaat Praktis  
Kegunaan praktis dalam penelitian ini, diharapkan dapat berguna sebagai 
sumbangan pemikiran serta informasi bagi kantor Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Kota Makassar. 
3) Manfaat Bagi Penulis 
Kegunaan bagi penulis, dapat menambah dan memperluas wawasan dan 
pengetahuan penulis dalam penulisan karya ilmiah (skripsi) terkait 
masalah yang diteliti, serta merupakan tugas akhir bagi peneliti untuk 






























III.1 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Data 
Kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data yang dapat dihitung untuk 
menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kuat. Jadi data kuantitatif adalah nilai 
dari perubahan yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka (statistik). 
Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi kerja pegawaii 
di kantor PDAM Kota Makassar. 
III.2 Tipe dan Dasar penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe deskriptif yang dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai masalah - masalah yang 
diteliti, menginterpretasikan serta menjelaskan data secara sistematis. Dasar 
penelitian ini adalah survey, yaitu pembagian kuesioner kepada responden yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai hal yang berhubungan dengan 
penelitian.  
III.3 Unit Analisis  
Unit analisis penelitian ini adalah individu, yakni motivasi kerja pegawai. 
Penentuan unit analisis ini di dasarkan pada pertimbangan objektif bahwa 
sebagai variable yang dalam kajian dimensi motivasi lebih dapat dideteksi 
dengan pendekatan individu.  
III.4 Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kota Makassar yang berlokasi di Jalan Dokter Ratulangi No. 3. Dengan 
pertimbangan memudahkan penulis dalam mengumpulkan data-data yang 
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diperlukan dan pada akhirnya waktu dan tenaga dapat dimanfaatkan seefiien 
mungkin. 
III.5 Populasi dan Sampel  
III.5.1 Populasi 
Menurut Sugiyono 2016:90, Populasi adalah wilayah generalisasii yang 
terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Pegawai Negeri Sipil yang melayani pelanggan di PDAM kota Makassar 
yang berjumlah 718 orang. 
III.5.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016:90). Agar sampel yang diambil dalam 
penelitian ini dapat mewakili populasi maka dapat ditentukan jumlah 
sampel dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
  
 
     
 
Dimana: 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi = 718 




     
 
  
   






   
       
 
  
   
     
 
       
Jadi jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 88 pegawai. 
III.6 Definisi Operasional 
Defenisi operasional adalah makna dari konsep istilah variabel yang dipakai 
dalam penelitian sehingga akan mudah diukur dalam skala pengukuran. 
Beberapa konsep yang erat kaitannya dengan topik yang perlu 
dioperasionalisasikan adalah motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dalam 
diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Adapun dimensinya yaitu :  
1. Faktor instrinsik adalah factor yang ada di dalam diri seseorang untuk 
menjadi penggerak. Indikatornya adalah: 
a) Prestasi (achivement) adalah Keberhasilan seorang pegawai dapat 
dilihat dari prestasi yang diraihnya agar sesorang pegawai dapat 
berhasil dalam melakasanakan pekerjaannya, maka pemimpin 
harus mempelajari bawahannya dan pekerjaannya dengan 
memberikan kesempatan kepadanya agar bawahan dapat berusaha 
mencapai hasil yang baik. Bila bawahan terlah berhasil 
mengerjakan pekerjaannya, pemimpin harus menyatakan 
keberhasilan itu. 
b) Penghargaan (recognation) adalah Suatu ungkapan yang diperoleh 
seseorang dari orang lain karena hasil kerja yang telah dicapai. 
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c) Tanggung jawab (responsibility) adalah keadaan wajib menanggung 
segala sesuatunya, artinya jika ada sesuatu hal, boleh dituntut, 
dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya. 
d) Kesempatan untuk maju ( posibility of growth) adalah salah satu 
faktor motivator bagi bawahan. Kesempatan untuk maju atau Faktor 
pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai motivator, maka 
pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk 
pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. Bila ini sudah dilakukan 
selanjutnya pemimpin memberi rekomendasi tentang bawahan yang 
siap untuk pengembangan, untuk menaikkan pangkatnya, dikirim 
mengikuti pendidikan dan pelatihan lanjutan. 
e) Pekerjaan itu sendiri ( the work it self) adalah pimpinan membuat 
usaha-usaha ril dan meyakinkan, sehingga bawahan mengerti akan 
pentingnya pekerjaan yang dilakukannya dan usaha berusaha 
menghindar dari kebosanan dalam pekerjaan bawahan serta 
mengusahakan agar setiap bawahan tepat dalam pekerjaannya.  
2. Faktor – faktor ekstrinsik atau hygiene adalah factor yang ada di luar diri 
seseorang yang menjadi penggerak. Indikatornya adalah:  
a) Kondisi kerja fisik (physical condition) adalah kondisi atau keadaan 
lingkungan kerja dari suatu organisasi/instansi yang menjadi tempat 
bekerja dari para karyawan yang bekerja didalam lingkungan 
tersebut. 
b) Hubungan interpersonal (interpersonal relationship) adalah 
hubungan antara dua atau lebih individu manusia dan perilaku 
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individu yang mempengaruhi, mengubah, dan memperbaiki perilaku 
individu lain atau sebaliknya. 
c) Kebijakan dan administrasi (administration policy) adalah kebijakan 
yang dikeluarkan oleh pimpinan untuk mencapai hasil kerja yang 
diinginkan. 
d) Pengawasan (supervision) adalah proses dalam menetapkan 
ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung 
pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah 
ditetapkan tersebut. 
e) Gaji/upah (wages) adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari 
seorang pimpinan pada karyawannya yang dinyatakan dalam suatu 
kontrak kerja. 
f) Keamanan kerja (job security) adalah unsur – unsur penunjang yang 
mendukung terciptanya suasana kerja yang aman bagi pegawai, 
baik berupa materil maupun nonmateril.  
III.7 Jenis dan Sumber Data  
a) Data Primer 
Menurut Sugiyono (2013:156) sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. . Dalam penelitian 
ini data primer yang diperoleh dari sumber data yaitu berasal dari 
observasi langsung dilapangan dan Kuesioner (angket) yang disebar 
oleh peneliti. 
b) Data Sekunder 
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
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dokumen (Sugiyono,2013:156). Data sekunder pada penelitian ini 
merupakan data yang dapat dicari sumber-sumber bacaan baik berupa 
dokumen, laporan, jurnal, ataupun buku yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. 
III.8 Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner (angket). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya dan menggunakan pertanyaan tertutup ,yaitu pertanyaan yang 
sudah disediakan kemungkinan jawabannya terlebih dahulu dan responden tidak 
mempunyai kesempatan memberikan jawaban yang lain. 
III.9 Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif 
dengan metode tabel frekuensi, yaitu menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul dan menyajikan dalam bentuk 










        
Keterangan : P = persentase (%) 
f = frekuensi 
 N = Jumlah Responden 
Secara kuantitatif, deskripsi data didasarkan pada perhitungan frekuensi 
terhadap skor setiap alternative jawaban angket, sehingga diperoleh persentase 
dan skor rata - rata jawaban responden dari masing – masing variabel, dimensii 
dan indikator dengan rentang penafsiran sebagai berikut (Sugiyono, 2016:93): 
Rentang    Penafsiran 
0,00 – 1,00    Sangat Tidak Baik 
1,01 – 2,00    Tidak Baik 
2,01 – 3,00    Kurang Baik 
3,01 – 4,00    Baik 
4,01 – 5,00     Sangat Baik 
 Selain itu untuk menghitung rata-rata jawaban responden, pada 
setiap kategori pertanyaandengan bantuan table frekuensi  dan analisa 
presentase dengan rumus : 
  
     
 
         
Keterangan: X = Rata-rata 
Σ(f.x)  = Jumalah skor kategori jawaban 
 N = Jumlah responen 
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Selain tabel frekuensi, analisa data juga dilakukan dengan menggunakan 
skala likert (Sugiyono, 2011:93). Jawaban responden akan dihubungkan dengan 
kata – kata sebagai pernyataan positif sebagai berikut: 
Untuk jawaban 
SS (Sangat setuju)   = diberi nilai 5 
S (Setuju)    = diberi nilai 4 
R (Ragu-Ragu)  = diberi nilai 3 
TS (Tidak Setuju)   = diberi nilai 2 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
V.1 Karakteristik Responden 
 Kuisioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 88, dengan 
responden Pegawai Negeri Sipil dengan subjek penelitian yaitu pegawai kantor 
PDAM kota Makassar. 
A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di kantor PDAM 
Kota Makassar dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-Laki 54 61,37 
2 Perempuan 34 38,63 
Total 88 100 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh informasi bahwa dari 80 
Pegawai pada PDAM Kota Makassar terdapat sebanyak 54 Orang atau 61,37 % 
berjenis kelamin laki-laki dan 34 Orang atau 38,63 % berjenis kelamin 
Perempuan. Hal ini bisa disebabkan oleh jenis pekerjaan yang lebih bersifat 
membutuhkan ketahanan fisik yang cukup kuat, sehingga pegawai di PDAM Kota 
Makassar ini pada umumnya berjenis kelamin Laki-laki. 
B. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur di kantor PDAM Kota 





Tabel 5.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Frekuensi Persentase (%) 
1 26-30 16 18,2 
2 31-35 15 17,04 
3 36-40 27 30,7 
4 41-45 15 17,04 
5 46-50 9 10,22 
6 >50 6 6,8 
Total 88 100 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa terdapat 16 orang atau 18,2% 
pada usia responden antara 26-30 tahun, 15 orang atau 17,04% pada usia 
responden 31-35 tahun, 27 orang atau 30,7% pada usia responden 36-40 tahun, 
15 orang atau 17,04% pada usia responden 41-45 tahun, 9 orang atau 10,22% 
pada usia responden 46-50 tahun, dan 6 orang atau 6,8% pada usia responden 
>50. Dari data diatas dapat dinyatakan bahwa jumlah responden yang paling 
banyak berdasarkan umur adalah usia antara 36 sampai 40 tahun yaitu 
sebanyak 27 orang dengan persentase 30,7%. 
C. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Adapun karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir di kantor 
PDAM kota Makassar dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5.3 Karakteristik Respoonden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
1 SMA 41 46,6 
2 Diploma 12 13,63 
3 Sarjana (S1) 34 38,63 
4 Magister (S2) 1 1,14 
5 Doktor (S3) - - 
Total 88 100 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Kuisioner, 2017 
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Berdasarkan data pada tabel 5.3 terdapat 41 orang yang berpendidikan 
SMA dengan persentase 46,6%, kemudian terdapat 12 orang yang 
berpendidikan Diploma dengan persentase 13,63%, dan 34 orang yang 
berpendidikan S1 dengan persentase 38,63%, serta 1 orang yang berpendidikan 
Magister (S2) dengan persentase 1,14%. Dari data diatas dapat dinyatakan 
bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah yang pendidikan 
terakhirnya SMA. Hal ini terlihat dari persentase banyaknya responden yang 
pendidikan terakhirnya SMA 46,6%. 
V.2 Hasil Penelitan 
 Pengumpulan data mulai dilaksanakan pada 14 Maret 2017 dengan 
menyebarkan kuesioner. Selain penyebaran kuesioner penulis juga mengambil 
data sekunder seperti struktur organisasi, jumlah pegawai, tugas pokok dan 
fungsi, dan lain – lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada 
Kantor PDAM Kota Makassar, dimana total jumlah keseluruhan pegawai yang 
menjadi responden adalah sebanyak 88 orang. 
 Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai Kantor PDAM Kota Makassar, 
maka penulis memilih 2 dimensi motivasi yang dikemukakan oleh Frederick 
Herzberg yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik.  
V.2.1 Faktor Intrinsik 
A. Prestasi  
Prestasiadalah Keberhasilan seorang pegawai dapat dilihat dari prestasi 




Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur prestasi. 
1. Pekerjaan yang dapat dikerjakan dengan baik 
Tabel 5.4. Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan yang dapat 
dikerjakandengan Baik 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 37 185 42,05 
2 Setuju 4 51 204 57,95 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 389 100 
                
   
  
      
Sumber data: Hasil pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasrkan data pada tabel diatas menunjukkan bahwa 57,95% 
menyatakan setuju dan 42,05% sangat setuju dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi dimana 
penulis melihat sebagian besar pegawai kantor PDAM Kota Makassar telah 
memperlihatkan kesopanan dan keramahannya dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. 
2. Kenaikan Pangkat dilakukan Berdasarkan Kemampuan dan Prestasi 
Pegawai 
Tabel  5.5. Tanggapan Responden Tentang KenaikanPangkat 
dilakukanberdasarkan Kemampuan dan Prestasi Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 35 175 39,78 
2 Setuju 4 53 212 60,22 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 387 100 
                
   
  
     
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Berdasarkan data tabel 5.5, 60,22% menyatakan setuju dan 39,78% sangat 
setuju dalam kenaikan pangkat atau promosi kerja dilakukan berdasarkan 
kemampuan dan prestasi kerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 
pangkat sudah dilakukan berdasarkan kemampuan dan prestasi kerjapegawai. 
3. Prestasi Pegawai selalu dinilai dengan teliti dan benar 
Tabel 5.6. Tanggapan Responden Tentang Prestasi Pegawai Selalu Dinilai 
dengan Teliti dan Benar 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 35 175 39,78 
2 Setuju 4 39 156 44,32 
3 Ragu-Ragu 3 14 42 15,90 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 373 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 
 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 
prestasi kerja pegawai selalu dinilai dengan teliti dan benar. Hal ini ditandai 
dengan besar frekuensi berada pada kategori setuju sebanyak 39 orang atau 
44,32%, kemudian kategori sangat setuju sebanyak 35 orang atau 39,78% dan 
kategori ragu-ragu sebanyak 14 orang atau 15,90%.Dari jawaban responden 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pestasi pegawai selalu dinilai dengan 
teliti dan benar. Sedangkan 15,90% pegawai menyatakan kurang paham dalam 
mengerjakan pekerjaannya dikarenakan kurangnya deskripsi pekerjaan yang 







 Selanjutnya untuk mengukur indikator prestasi dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 5.7. Tanggapan Responden Terhadap Indikator Prestasi 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 107 535 40,53 
2 Baik 4 143 572 54,17 
3 Kurang Baik 3 14 42 5,30 
4 Tidak Baik 2 - - - 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1149 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pegawaidapat menunjukkan motivasinya berdasarkan prestasi yang dimiliki. Hal 
ini berdasarkan kategori sangat baik sebesar 40,53%, kategori baik 54,17%, 
serta kurang baik sebesar 5,30%, dengan nilai rata – rata sebesar 4,35yang 
berarti sangat baik, dengan melihat prestasi pegawai atas hasil kinerjanya yang 
sudah dapat memuaskan masyarakat, ditunjukkan dari hasil observasi dimana 
penulis melihat sebagian besar pegawai kantor PDAM Kota Makassar telah 
memperlihatkan kesopanan dan keramahannya dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. Adapun yang menyatakan kurang baik disebabkan pegawai 
tidak terlalu memahami pekerjaannya karena kurangnya deskripsi pekerjaan 
yang diberikan oleh pimpinan sehingga berimbas kepada prestasi beberapa 
pegawai yang kurang baik. 
B. Penghargaan 
Penghargaan adalah Suatu ungkapan yang diperoleh seseorang dari orang 
lain karena hasil kerja yang telah dicapai.Berikut ini disajikan persentase 




1. Mendapatkan Pengakuan dan Penghargaan dari Teman Kerja Saat 
Berhasil Melakukan Tugas Pekerjaan dengan Baik 
Tabel 5.8. Tanggapan Responden Tentang Pengakuan dan Penghargaan 
dari Teman Kerja Saat Berhasil Melakukan Pekerjaan dengan 
Baik 
No Keterangan Skor 
(x) 
Jumlah (F) F.x Persentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 5 17 85 19,31 
2 Setuju 4 59 236 67,04 
3 Ragu-Ragu 3 7 21 7,95 
4 Tidak Setuju 2 5 10 5,7 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 352 100 
                
   
  
   
Sumber data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa pada kategori setuju sebanyak 59 orang 
atau 67,04%, kategori sangat setuju sebanyak 17 orang atau 19,31%. Kemudian 
pada kategori ragu-ragu sebanyak 7 orang atau 7,95% dan tidak setuju sebanyak 
4 orang atau 5,7% dengan hasil akhir rata-rata sebesar 4% yang berarti baik. 
Dari jawaban responden tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
melaksanakan pekerjaan pegawai dapat menunjukkan pekerjaannya mendapat 
pengakuan dan penghargaan dari teman kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari pujian 
yang diberikan atas keberhasilan melakukan pekerjaan dengan baik. 
2. Hasil Kerja Selalu Mendapatkan Pujian dan Penghargaan dari Atasan 
Tabel 5.9. Tanggapan Responden Tentang Hasil Kerja Selalu 
MendapatkanPujian dan Penghargaan Dari Atasan 
No Keterangan Skor 
(x) 
Jumlah (F) F.x Persentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 5 25 125 28,4 
2 Setuju 4 63 252 71,6 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 377 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Menurut sebagian besar responden hasil kerjanya selalu mendapatkan 
pujian dan penghargaan yang baik dari atasan.  Hal ini ditunjukkan dari besaran 
frekuensi pada kategori setuju sebanyak 63 orang atau 71,6% dan pada kategori 
sangat setuju sebanyak 25 orang atau  28,4%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pegawai kantor PDAM kota Makassar dapat menunjukkan hasil pekerjaannya 
mendapat penghargaan yang baik dari atasan.  
3. Bekerja Keras Untuk Memperoleh Penghargaan dan Pengakuan atas 
Hasil Kerja 
Tabel 5.10. Tanggapan Responden Tentang Bekerja Keras Untuk 
Memperoleh Penghargaan dan Pengakuan Atas Hasil Kerja 
No Keterangan Skor 
(x) 
Jumlah (F) F.x Persentase 
(%) 
1 Sangat Setuju 5 58 290 65,90 
2 Setuju 4 28 112 31,84 
3 Ragu-Ragu 3 1 3 1,13 
4 Tidak Setuju 2 1 2 1,13 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 410 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Data tabel diatas menunjukkanpada kategori sangat setuju sebesar 
65,90%, kategori setuju sebesar  31,84%, kategori ragu-ragu dan tidak setuju  
sebesar 1,13%, dengan hasil akhir nilai rata-rata yaitu sebesar 4,65% yang 
berarti sangat baik. Dari tanggapan responden tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar pegawai telah bekerja keras dalam melaksanakan 







 Selanjutnya untuk mengukur indikator penghargaan dapat dilihat pada tabel 
Tabel 5.11 Tanggapan Responden Tentang Indikator Penghargaan 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 100 500 37,9 
2 Baik 4 150 600 56,81 
3 Kurang Baik 3 8 24 3,02 
4 Tidak Baik 2 6 12 2,27 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1136 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar pegawai kantor PDAM kota Makassar dapat menunjukkan motivasinya 
berdasarkan penghargaan. Hal ini berdasarkan pada kategori sangat baik 
sebesar 37,9%, kategori baik  sebesar 56,81%, kategori kurang baik sebesar 
3,02% dan kategori tidak baik sebesar 2,27% dengan nilai rata-rata sebesar 
4,30% yang berarti sangat baik, dengan melihat beberapa penghargaan yang 
diperoleh dari teman kerja dan atasan serta kerja keras pegawai dalam 
melakukan pekerjaannya. Adapun pada kategori kurang baik dikarenakan 
kemampuan pegawai yang tidak memadai untuk tugas yang dibebankan 
kepadanya, akibatnya pegawai tidak memperlihatkan eksistensinya sehingga 
kurang mendapat pengakuan atau penghargaan. 
C. Tanggung jawab  
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya, 
artinya jika ada sesuatu hal, boleh dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, 
sebagainya. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur tanggung jawab. 
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1. Memeriksa Ulang Pekerjaan Yang Telah Selesai Selesai Sebagai 
Bentuk Tanggung Jawab Terhadap Pekerjaan 
Tabel 5.12. Tanggapan Responden Tentang Memeriksa Ulang 
PekerjaanYang Telah Selesai Sebagai Bentuk Tanggung 
Jawab Terhadap Pekerjaan 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 31 155 35,22 
2 Setuju 4 49 196 55,68 
3 Ragu-Ragu 3 8 24 9,1 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 375 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan data Kuisioner 2017 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pada kategori sangat setuju 
sebesar 35,22%, kategori setuju sebesar 55,68%, dan kategori ragu-ragu 
sebesar 9,1% dengan hasil akhir rata-rata yaitu 4,26% yang berarti sangat baik. 
Tangapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai 
selalu memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan baik sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
2. Tugas dan Tanggung Jawab yang Diberikan Dapat Dilakukan dengan 
Baik 
Tabel 5.13. Tanggapan Responden Tentang Tugas dan Tanggung Jawab 
yang Diberikan Dapat Dilakukan dengan Baik 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 27 135 30,68 
2 Setuju 4 61 244 69,32 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 379 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner 2017 
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 Data tabel 5.13 menunjukkan pada kategori sangat setuju sebesar  30,68% 
dan pada kategori setuju sebesar 69,32% dengan hasil akhir rata-rata sebesar 
4,30% yang berarti sangat baik. Dari jawaban responden tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai telah melakukan tugas dan 
tanggungjawabnya dengan baik. 
3. Bekerja Penuh TanggungJawab 
Tabel 5.14. Tanggapan Responden Tentang Bekerja Penuh TanggungJawab 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 56 280 63,7 
2 Setuju 4 32 128 36,3 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 408 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas kategori sangat setuju sebesar 63,7% dan 
kategori setuju sebesar 36,3% dengan hasil akhir rata-rata sebesar 4,63% yang 
berarti sangat baik . Dari jawaban responden tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pegawai kantor PDAM kota Makassar dalam melakukan pekerjaannya 
sudah bertanggungjawab dengan baik. 
Selanjutnya, untuk mengukur indikator tanggung jawab, dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 5.15 Tanggapan Responden Tentang Indikator Tanggung Jawab 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 114 570 43,18 
2 Baik 4 142 568 53,78 
3 Kurang Baik 3 8 24 3,04 
4 Tidak Baik 2 - - - 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1142 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner,2017 
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 Menurut data tabel diatas pada kategori sangat baik sebesar 43,18%, 
kategori baik sebesar 53,78% dan pada kategori kurang baik sebesar 3,04% 
dengan hasil akhir rata-rata sebesar 4,32% yang berarti sangat baik, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai kantor PDAM kota Makassar dapat 
menunjukkan motivasinya berdasarkan tangguungjawab. Kemudian 2,92% pada 
kategori kurang baik disebabkan karena kurang adanya kesadaran pegawai 
terhadap tugas/kewajiban yang menjadi tanggungjawabnya karena menurut 
mereka tidak bekerja keras atau penuh tanggung jawab pun, gaji mereka tetap 
sama. 
D. Kesempatan untuk maju  
Kesempatan untuk maju adalah salah satu faktor motivator bagi bawahan. 
Faktor pengembangan ini benar-benar berfungsi sebagai motivator, maka 
pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk pekerjaan 
yang lebih bertanggung jawab. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur kesempatan untuk maju. 
1. Pelatihan dan Pengembangan yang di Ikuti dapat Bermanfaat Untuk 
Pengembangan Karir Pegawai 
Tabel 5.16. Tanggapan Responden Tentang Pelatihan dan Pengembangan 
yang diikuti dapat Bermanfaat Untuk Pengembangan Karir 
Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 17 85 19,3 
2 Setuju 4 54 216 61,4 
3 Ragu-Ragu 3 14 42 15,90 
4 Tidak Setuju 2 3 6 3,40 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 349 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Berdasarkan tabel  diatas pada kategori sangat setuju sebesar 19,3%, 
kategori setuju sebesar 61,4%, kategori ragu-ragu sebesar 15,90% dan kategori 
tidak setuju sebesar 3,40% dengan hasil  akhir rata-rata  sebesar 3,96% yang 
berarti baik.  Dari jawaban responden tersebut maka  dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan dan pengembangan yang diikuti oleh pegawai kantor PDAM 
bermanfaat untuk pengembangan karirnya. 
2. Hubungan Yang Baik Dengan Atasan Dan Rekan Kerja Mendukung 
Pengembangan Karir 
Tabel 5.17. Tanggapan Responden Tentang Hubungan Yang Baik Dengan 
Atasan Dan Rekan Kerja Mendukung Pengembangan Karir 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 29 145 33 
2 Setuju 4 54 216 61,4 
3 Ragu-Ragu 3 5 15 5,6 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 376 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Data tabel 5.17 menunjukkan bahwasebagian responden sudah memiliki 
hubungan yang baik dengan atasan maupun rekan kerjanya untuk mendukung 
pengembangan karirnya. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi pada kategori 
setuju sebanyak 54 orang atau 61,4%, kategori sangat setuju sebanyak 29 orang 







3. Diberikan KesempatanBerpendapat Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Kerja 
Tabel 5.18. Tanggapan Responden Tentang Diberikan Kesempatan 
Berpendapat Untuk  Meningkatkan Keterampilan Kerja 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 40 200 45,6 
2 Setuju 4 48 192 54,4 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 392 100 
                
   
  
      
Sumber Data; Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas pada kategori sangat setuju sebesar 45,6% 
dan pada kategori setuju sebesar 54,4% dengan hasil akhir rata-rata 
sebesar4,45% yang berarti sangat baik. Dari jawaban responden tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa pegawai selalu diberikan kesempatan dalam 
berpendapat atau mengeluarkan idenya untuk meningkatkanketerampilan 
kerjanya. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator kesempatan untuk maju  dapat dilhat 
pada tabel: 
Tabel 5.19 Tanggapan Responden Tentang Indikator Kesempatan Untuk 
Maju 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 86 430 32,57 
2 Baik 4 156 624 59,1 
3 Kurang Baik 3 19 57 7,2 
4 Tidak Baik 2 3 6 1,13 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1117 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai kantor 
PDAM kota Makassar dapat menunjukkan motivasinya berdasarkan kesempatan 
untuk maju. Hal ini ditandai pada kategori baik sebesar 59,1%, kategori sangat 
baik sebesar 32,57%, kategori kurang baik sebesar 7,2%, serta kategori tidak 
baik hanya 1,13% dengan hasil rata-rata 4,23% yang berarti sangat baik.  
E. Pekerjaan itu sendiri  
Pekerjaan itu sendiri adalah pimpinan membuat usaha-usaha ril 
danmeyakinkan, sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang 
dilakukannya dan usaha berusaha menghindar dari kebosanan dalam 
pekerjaan bawahan serta mengusahakan agar setiap bawahan tepat dalam 
pekerjaannya. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur pekerjaan itu sendiri. 
1. Pekerjaan yang Diberikan Sesuai Dengan Pendidikan dan 
Kemampuan Pegawai 
Tabel 5.20. Tanggapan Responden Tentang Pekerjaan Yang Diberikan 
Sesuai Dengan Pendidikan Dan Kemampuan Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 7 35 7,8 
2 Setuju 4 57 228 64,9 
3 Ragu-Ragu 3 15 45 17,05 
4 Tidak Setuju 2 9 18 10,25 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 326 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas telah menunjukkan sebagian besar pegawai 
kantor PDAM kota Makassar mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan 
pendidikan dan kemmpuannya. Hal ini ditandai berdasarkan besaran frekuensi 
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pada kategori setuju sebanyak 57 orang atau 64,9%, sangat setuju sebanyak 7 
orang atau 7,8%, ragu-ragu sebanyak 15 orang atau 17,05% serta tidak setuju 
sebanyak 9 orang atau 10,25%. Dari jawaban responden tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pegawai bekerja sesuai dengan pendidikan dan keahliannya, 
hal ini dapat dilihat dengan semua pekerjaan dapat dikerjakan dengan baik. 
2. Pegawai Merasa Senang Dengan Pekerjaannya 
Tabel 5.21.  Tanggapan Respoonden Tentang Pegawai Merasa Senang 
Dengan Pekerjaannya 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 33 165 37,5 
2 Setuju 4 55 220 62,5 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 385 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
pegawai kantor PDAM kota Makassar sudah merasa senang dengan 
pekerjaannya. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori 
setuju sebanyak 55 orang atau 62,5% dan kategori sangat setuju sebanyak 33 









3. Pegawai Berusaha Untuk Meningkatkan Kualitas Penyelesaian 
Pekerjaannya 
Tabel 5.22. Tanggapan Responden Tentang Pegawai Berusaha Untuk 
Meningkatkan Kualitas Penyelesaian Pekerjaannya 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 45 225 51,14 
2 Setuju 4 34 136 38,64 
3 Ragu-Ragu 3 9 27 10,22 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 388 100 
                
   
  
     
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai telah 
berusaha dengan baik untuk meningkatkan kualitas penyelesaian pekerjaannnya. 
Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi pada kategori sangat setuju sebanyak 
45 orang  atau 51,14%, setuju sebanyak 34 orang atau 38,64% dan ragu-ragu  
hanya sebanyak 9 orang atau 10,22%. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator pekerjaan itu sendiri  dapat dilhat 
pada: 
Tabel 5.23. Tanggapan Responden Tentang Indikator Pekerjaan Itu Sendiri 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 85 425 32,2 
2 Baik 4 146 584 55,30 
3 Kurang Baik 3 24 72 9,1 
4 Tidak Baik 2 9 18 3,40 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1099 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas pada kategori baik sebesar 55,30%, sangat 
baik sebesar 32,2%, kurang baik sebesar 9,1% serta tidak baik hanya 3,40% 
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dengan hasil rata-rata sebesar 4,16% yang berarti sangat baik, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai PDAM kota Makassar dapat 
menunjukkan motivasinya berdasarkan pekerjaan itu sendiri, dan yang 
menyatakan kurang baik,tidak baik disebabkan bahwa memang ada beberapa 
pekerjaan yang memilki tingkat kesulitan lebih dan masih ada beberapa pegawai 
yang pekerjaannya belum sesuai dengan pendidikan atau kemampuannya. 
V.2.2 Faktor Ekstrinsik  
A. Kondisi Kerja Fisik 
Kondisi kerja fisik adalah kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari 
suatu organisasi/instansi yang menjadi tempat bekerja dari para karyawan. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur kondisi kerja fisik. 
1. Menciptakan Kondisi Kerja Yang Kondusif 
Tabel 5.24. Tanggapan Responden Tentang Menciptakan Kondisi Yang 
Kondusif 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 14 70 15,90 
2 Setuju 4 61 244 69,32 
3 Ragu-Ragu 3 13 39 14,78 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 353 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil  Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas pada kategori setuju sebesar 69,32%, sangat 
setuju sebesar 15,90% dan ragu-ragu sebesar 14,78%. Dari jawaban responden 
tersebut maka dapat disimpulkan sebagian besar pegawai kantor PDAM kota 




2. Sarana dan Prasarana Sudah Mendukung Aktivitas Kerja Pegawai 
Tabel 5.25. Tanggapan Responden Tentang Sarana dan Prasarana Sudah 
Mendukung Aktivitas Kerja Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 18 90 20,45 
2 Setuju 4 55 230 62,5 
3 Ragu-Ragu 3 13 39 14,78 
4 Tidak Setuju 2 2 4 2,27 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 353 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana kantor PDAM kota Makassar sudah mendukung aktivitas kerja 
pegawainya. Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori 
setuju sebesar 62,5%, sangat setuju sebesar 20,45%, ragu-ragu sebesar 14,78% 
dan tidak setuju hanya sebesar 2,27%. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator kondisi kerja fisik dapat dilhat pada 
tabel: 
Tabel 5.26. Tanggapan Responden Tentang Indikator Kondisi Kerja Fisik 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 32 160 18,2 
2 Baik 4 116 464 65,90 
3 Kurang Baik 3 26 78 14,77 
4 Tidak Baik 2 2 4 1,13 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 176 706 100 
                
   
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas pada kategori  baik sebesar 65,90%, sangat baik 
18,2%, kurang baik 14,77% dan tidak baik 1,13% dengan hasil rata-rata sebesar 
4,01 yang berarti sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa pegawai dapat 
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menunjukkan motivasinya berdasarkan kondisi kerja fisik, adapun yang 
menyatakan kurang baik dan tidak baik  itu disebabkan karena adanya sarana 
dan prasarana pendukung yang masih dalam perbaikan. 
B. Hubungan Antar Pribadi 
Hubungan antar pribadi adalah hubungan antara dua atau lebih individu 
manusia dan perilaku individu yang mempengaruhi, mengubah, dan 
memperbaiki perilaku individu lain atau sebaliknya. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur hubungan antar pribadi. 
1. Hubungan Antar Pegawai Terjalin Dengan Baik 
Tabel 5.27. Tanggapan Responden Tentang Hubungan Antar Pegawai 
terjalin Dengan Baik 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 30 150 34,1 
2 Setuju 4 56 224 63,63 
3 Ragu-Ragu 3 2 6 2,27 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 380 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas pada kategori setuju sebesar 63,63%, 
kategori sangat setuju 34,1% dan kategori ragu-ragu sebesar 2,27% dengan 
hasil  rata-rata sebesar 4,31% yang berarti sangat baik maka dapat disimpulkan 







2. Hubungan Pegawai Dengan Pimpinan Berjalan Dengan Baik 
Tabel 5.28. Tanggapan Responden Tentang Hubungan Pegawai Dengan 
Pimpinan Berjalan Dengan Baik 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 37 185 42,05 
2 Setuju 4 47 188 53,40 
3 Ragu-Ragu 3 4 12 4,55 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 385 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas pada kategori setuju sebesar 53,40%, kategori 
sangat setuju sebesar 42,05% dan ragu-ragu sebesar 4,55% dengan rata-rata 
4,37% yang berarti sangat baik maka dapat disimpulkan bahwa sebagaian besar 
hubungan pegawai dengan pimpinan berjalan dengan baik. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator hubungan antar pribadi dapat dilhat 
pada tabel: 
Tabel 5.29. Tanggapan Responden Tentang Indikator Hubungan Antar 
Pribadi 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 67 335 38,07 
2 Baik 4 103 412 58,52 
3 Kurang Baik 3 6 18 3,41 
4 Tidak Baik 2 - - - 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 176 765 100 
                
   
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas pada kategori baik sebesar 58,52%, sangat 
baik 38,07%, dan kurang baik hanya 3,41% dengan hasil rata-rata sebesar 
4,35% yang berarti sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
pegawai kantor PDAM kota Makassar  sudah menunjukkan motivasinya 
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berdasarkan hubungan antar pribadi. Hal ini dapat dilihat dengan hubungan antar 
pegawai, dan hubungan pegawai dengan pimpinannya terjalin denga  baik. 
C. Kebijakan dan Administrasi  
Kebijakan dan administrasi adalah kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pimpinan untuk mencapai hasil kerja yang diinginkan. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur kebijakan dan administrasi. 
1. Kebijakan Yang Dikeluarkan Pimpinan Sudah Produktif 
Tabel 5.30. Tanggapan Respoden Tentang Kebijakan Yang Dikeluarkan 
Pimpinan Sudah Produktif 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 16 80 18,18 
2 Setuju 4 52 208 59,1 
3 Ragu-Ragu 3 20 60 22,72 
4 Tidak Setuju 2 - - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 348 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas pada kategori setuju sebesar 59,1%, kategori 
sangat setuju sebesar 18,18% dan ragu-ragu 22,72% dengan hasil rata-rata 
sebesar 3,95% yang berarti baik. Dari jawaban responden tersebut, maka dapat 








2. Kebijakan yang Dikeluarkan Pimpinan Menumbuhkan Semangat 
Kerja Pegawai 
Tabel 5.31. Tanggapan Responden Tentang Kebijakan Yang DIkeluarkan 
Pimpinan Menumbuhkan Semangat Kerja Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 23 115 26,14 
2 Setuju 4 54 216 61,36 
3 Ragu-Ragu 3 8 24 9,1 
4 Tidak Setuju 2 3 6 3,40 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 361 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas menunjukkan pada kategori setuju sebesar 
61,36%, sangat setuju sebesar 26,14%, ragu-ragu sebesar 9,1% dan tidak setuju 
hanya sebesar 3,40% dengan hasil rata-rata sebesar 4,10% yang berarti sangat 
baik. Dari jawaban responden tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan yang dikeluaarkan oleh pimpinan sudah menumbuhkan semangat 
kerja pegawai kantor PDAM kota Makassar. 
3. Kebijakan Organisasi Membawa Dampak Terhadap Hasil Pekerjaan 
Pegawai 
Tabel 5.32. Tanggapan Responden Tentang Kebijakan Organisasi 
Membawa Dampak Terhadap Hasil Pekerjaan Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 52 260 59,1 
2 Setuju 4 26 104 29,53 
3 Ragu-Ragu 3 8 24 9,1 
4 Tidak Setuju 2 2 4 2,27 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 392 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan pada kategori sangat setuju 
sebesar 59,1%, setuju sebesar 29,53%, ragu-ragu sebesar 9,1% dan tidak setuju 
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sebesar 2,27% dengan hasil rata-rata sebesar 4,45% yang berarti sangat baik. 
Dari jawaban responden tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
organisasi sudah membawa dampak yang baik terhadap hasil pekerjaan 
pegawainya. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator kebijakan dan administrasi dapat 
dilihat pada tabel: 
Tabel 5.33. Tanggapan Responden Tentang Indikator Kebijakan dan 
Administrasi 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 102 510 33,47 
2 Baik 4 136 544 50 
3 Kurang Baik 3 36 108 13,64 
4 Tidak Baik 2 5 10 1,9 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1172 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel 5.33 menunjukkan pada kategori baik sebesar 
50%, sangat baik 33,47%, kurang baik sebesar 13,64% dan tidak baik hanya 
sebesar 1,9% dengan hasil rata-rata sebesar 4,43% yang berarti sangat baik 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai kantor PDAM kota 
Makassar menunjukkan motivasinya berdasarkan kebijakan dan administrasi. 
Dikarenakan adanya pemberian insentif dan promosi jabatan yang diberikan 
pimpinan bagi pegawai yang memperlihatkan kinerja yang baik dalam upaya 
meningkatkan motivasi kerjanya, sedangkan yang menjawab kurang baik 
disebabkan kurang terbukanya pimpinan dalam menerima saran dan ide dari 







Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 
diharapkan. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur pengawasan. 
1. Pengawasan Yang Ketat Menurunkan Semangat Kerja Pegawai 
Tabel 5.34. Tanggapan Responden Tentang Pengawasan Yang Ketat 
Menurunkan Semangat Kerja Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 - - - 
2 Setuju 4 19 76 21,6 
3 Ragu-Ragu 3 43 129 48,86 
4 Tidak Setuju 2 26 52 29,54 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 257 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel 5.34 menunjukkan pada kategori ragu-ragu sebesar 
48,86%, tidak setuju sebesar 29,54%  dan setuju sebesar 21,6%. Dari jawaban 
responden tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai 
kantor PDAM kota Makassar merasa ragu-ragu dengan pengawasan yang ketat 









2. Intervensi Pimpinan Menyebabkan Rendahnya Motivasi Kerja Pegawai 
Tabel 5.35. Tanggapan Responden Tentang Intervensi Pimpinan 
Menyebabkan Rendahnya Motivasi Kerja Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 - - - 
2 Setuju 4 19 76 21,6 
3 Ragu-Ragu 3 45 135 51,13 
4 Tidak Setuju 2 24 48 27,27 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 259 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan pada kategori ragu-
ragusebesar 51,13%, tidak setuju sebesar 27,27%, dan setuju sebesar 21,6% 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai kantor PDAM kota 
Makassar kurang setuju atau ragu-ragu dengan intervensi pimpinan terhadap 
suatu pekerjaan yang dilakukan menyebabkan rendahnya motivasi kerjanya.  
3. Pengawasan Yang Dilakukan Pimpinan Berlebihan Dalam Pelaksanaan 
Kerja Pegawai 
Tabel 5.36. Tanggapan Responden Tentang Pengawasan Yang Dilakukan 
Pimpinan Berlebihan Dalam Pelaksanaan Kerja Pegawai 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 - - - 
2 Setuju 4 29 116 32,95 
3 Ragu-Ragu 3 46 128 52,27 
4 Tidak Setuju 2 13 26 14,78 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 270 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel 5.36 pada kategori ragu-ragu sebesar 52,27%, setuju 
sebesar 32,95% dan tidak setuju sebesar 14,78% maka dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar pegawai merasa ragu-ragubahwa pengawasan yang 
dilakukan oleh pimpinan berlebihan dalam pelaksanaan kerjanya. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator pengawasan dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 5.37. Tanggapan Responden Tentang Indikator Pengawasan 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 - - - 
2 Baik 4 67 268 25,38 
3 Kurang Baik 3 134 402 50,75 
4 Tidak Baik 2 63 126 23,87 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 796 100 
                
   
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
  Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan besaran frekuensi berada 
pada kategori kurang baik sebesar 50,75%, kategori baik sebesar 25,38% dan 
tidak baik sebesar 23,87% dengan hasil rata-rata sebesar 3,01% kurang baik, 
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai kantor PDAM kota 
Makassar menyukai dengan adanya pengawasan disebabkan pekerjaannya lebih 
terkontrol dan tidak menurunkan semangat serta motivasi kerjanya. 
E. Gaji/upah 
Gaji/Upah adalah suatu bentuk pembayaran periodik dari seorang pimpinan 
pada karyawannya yang dinyatakan dalam suatu kontrak kerja. 
Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur gaji/upah. 
1. Gaji Yang Dimiliki Pegawai Sesuai Dengan Pekerjaan Yang DIlakukan 
Tabel 5.38. Tanggapan Responden Tentang Gaji Yang Dimiliki Pegawai 
Sesuai Dengan Pekerjaan Yang Dilakukan 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 - - - 
2 Setuju 4 29 116 36,25 
3 Ragu-Ragu 3 43 129 53,75 
4 Tidak Setuju 2 8 16 10 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 80 261 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Data tabel diatas menunjukkan besaran frekuensi berada pada kategori 
ragu-ragu sebesar 53,75%, setuju sebesar 36,25% dan tidak setuju sebesar 
10%, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar gaji yang dimiliki pegawai 
kantor PDAM kota Makassar kurang sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukannya. 
2. Gaji Memberikan Dorongan Untuk Bekerja Lebih Baik 
Tabel 5.39. Tanggapan Responden Tentang Gaji Memberikan Dorongan 
Untuk Bekerja Lebih Baik 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 49 245 55,68 
2 Setuju 4 35 140 39,78 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 4 8 4,54 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 393 100 
                
   
  
     
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Menurut data tabel diatas menunjukkan besaran frekuensi berada pada 
kategori sangat setuju sebesar 55,68%, setuju sebesar 39,78% dan tidak setuju 
sebesar 4,54% dengan hasil rata-rata  sebesar 4,5 yang berarti sangat baik. Dari 
jawaban responden tersebut sebagian besar pegawai terdorong bekerja lebih 
baik dengan pemberian gaji. 
3. Gaji Yang Diberikan Sangat Memuaskan 
Tabel 5.40. Tanggapan Responden Tentang Gaji Yang Diberikan Sangat 
Memuaskan 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 16 80 18,2 
2 Setuju 4 56 224 63,7 
3 Ragu-Ragu 3 10 30 11,4 
4 Tidak Setuju 2 6 12 6,7 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 346 100 
                
   
  
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
gaji yang dimiliki oleh pegawai kantor PDAM kota Makassar sudah memuaskan. 
Hal ini ditandai dengan besaran frekuensi berada pada kategori sangat setuju 
setuju sebesar 63,7%, sangat setuju sebesar 18,2%, ragu-ragu sebesar 11,4% 
dan tidak setuju sebesar 6,7% dengan hasil rata-rata sebesar 3,93% yang berarti 
baik. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator gaji/upah  dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 5.41 Tanggapan responden Tentang Indikator Gaji/Upah 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 65 325 25,4 
2 Baik 4 120 480 46,87 
3 Kurang Baik 3 53 159 20,70 
4 Tidak Baik 2 18 36 7,03 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 264 1008 100 
                
    
   
      
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan besaran frekuensi berada 
pada kategori baik sebesar 46,87%, sangat baik sebesar 25,4%, kurang baik 
sebesar 20,70% dan tidak baik sebesar 7,03% maka dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pegawai dapat menunjukkan motivasinya berdasarkan gaji/upah. 
Dikarenakan gaji yang mereka miliki sesuai dengan jabatannya dan memberikan 
dorongan untuk bekerja lebih baik lagi. Adapun yang menyatakan kurang baik 
dan tidak baik disebabkan karena pendapatan pegawai tidak mencukupi 
hidupnya sendiri dan tanggungannya terhadap tanggungannya. 
A. Keamanan Kerja  
Keamanan Kerja adalah unsur – unsur penunjang yang mendukung 




Berikut ini disajikan persentase tanggapan responden terhadap indikator 
yang dapat mengukur pengawasan. 
1. Keselamatan Kerja Pegawai Dijamin Oleh Perusahaan 
Tabel 5.42. Tanggapan responden Tentang Keselamatan Kerja Pegawai 
Dijamin Oleh Perusahaan 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 14 70 15,91 
2 Setuju 4 65 260 73,87 
3 Ragu-Ragu 3 - - - 
4 Tidak Setuju 2 9 18 10,22 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 348 100 
                
   
  
   
Sumber data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
Menurut data tabel diatas pada kategori setuju sebesar 73,87%, sangat 
setuju sebesar 15,91% dan tidak setuju sebesar 10,22% dengan hasil rata-rata 
sebesar 4% yang artinya baik. Dari jawaban responden tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar keselamatan kerja pegawai sudah dijamin 
oleh perusahan dalam hal ini Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota 
Makassar. 
2. Sistem Keamanan Yang Ketat  
Tabel 5.43. Tanggapan Responden Tentang Sistem Keamanan Yang Ketat  
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Setuju 5 18 90 20,45 
2 Setuju 4 48 192 54,55 
3 Ragu-Ragu 3 15 45 17,05 
4 Tidak Setuju 2 7 14 7,95 
5 Sangat Tidak Setuju 1 - - - 
Jumlah 88 341 100 
                
   
  
     
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
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 Menurut data tabel diatas besaran frekuensi berada pada kategori setuju 
sebesar 54,55%, sangat setuju sebesar 20,45%, ragu-ragu17,05% dan tidak 
setuju sebesar 7,95% dengan hasil rata-rata sebesar 3,9% yang berarti baik 
maka dapat disimpulkan bahwa kantor PDAM kota Makassar sudah memilki 
sistem keamanan yang ketat sehinnga pegawaipun merasa nyaman dalam 
bekerja. 
 Selanjutnya untuk mengukur indikator keamanan kerja  dapat dilihat pada 
tabel: 
Tabel 5.44. Tanggapan Responden Tentang Indikator Keamanan Kerja 
No Keterangan Skor (x) Jumlah (F) F.x Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 32 160 18,18 
2 Baik 4 113 452 64,20 
3 Kurang Baik 3 15 45 8,52 
4 Tidak Baik 2 16 32 9,1 
5 Sangat Tidak Baik 1 - - - 
Jumlah 176 689 100 
                
   
   
     
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa besaran frekuensi 
berada pada kategori baik sebesar 64,20%, sangat baik sebesar 18,18%, kurang 
baik sebesar 8,52% dan tidak baik sebesar 9,1% dengan hasil rata-rata sebesar 
3,9% yang berarti baik, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai 
dapat menunjukkan motivasinya berdasarkan keamanan kerja. 
V.3 Pembahasan 
 Motivasi adalah alasan – alasan, dorongan - dorongan yang ada didalam 
diri manusia yang menyebabkan ia melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu. 
Motivasi timbul karena dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 
intrinsik adalah faktor dari dalam diri manusia yang dapat berupa sikap, 
kepribadian, pendidikan, pengalaman pengetahuan, cita-cita. Sedangkan faktor 
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ekstrinsik adalah faktor yang brasal dari luar diri manusia yakni berupa gaya 
kepemimpinan seorang atasan, dorongan atau bimbingan seseorang 
perkembangan situasi dan sebagainya. Kedua faktor tersebut muncul karena 
adanya sebuah rangsangan (wursanto 1989:132). 
 Peranan manusia dalam mencapai tujuan tersebut sangat penting dalam  
pencapaian tujuan organisasi. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai  
dengan yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia  
bekerja pada suatu organisasi, karena motivasi inilah yang menentukan perilaku 
orang–orang untuk bekerja atau dengan kata lain perilaku merupakan cerminan 
yang paling sederhana dari motivasi. Dalam pengukuran motivasi itu sendiri 
dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsiknya untuk 
menghasilkan baik dan buruknya kinerja dalam suatu organisasi. Selanjutnya, 
dapat dilihat pada tabel 5.45. 
Tabel 5.45. Tabel Skor Rata-Rata Motivasi Kerja Kantor PDAM Kota 
Makassar 













Prestasi  4,35 
Penghargaan 4,30 
Tanggung Jawab 4,32 
Kesempatan Untuk Maju 4,23 
Pekerjaan Itu Sendiri 4,16 
Faktor Ekstrinsik 
Kondisi Kerja Fisik 4,01 
Hubungan Antar Pribadi 4,35 
Kebijakan dan Administrasi 4,43 
Pengawasan 3,01 
Gaji/Upah 3,82 
Keamanan Kerja 3,9 
Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Kuisioner, 2017 
 Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa motivasi kerja  pegawai 
kantor PDAM kota Makassar berdasarka faktor intrinsik yang sangat baik adalah 
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prestasi yang dimiliki  oleh pegawai itu sendiri dengan rata-ratanya sebesar 
4,35%. Sedangkan motivasi pegawai berdasarkan faktor ekstrinsiknya yang 
sangat dominan adalah kebijakan dan administrasi dengan skor rata-ratanya 
sebesar 4,43% 
 Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai 
kantor PDAM kota Makassar telah memiliki motivasi kerja dalam melakukan 
pekerjaannya, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik, baik dari faktor 
intrinsik maupun faktor ekstrinsiknya. Mereka dapat menunjukkan prestasinya 
dalam bekerja, mendapatkan pengakuan dari rekan kerjanya maupun atasannya, 
telah melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab serta hubungan 
antar pribadi terjalin dengan baik. 
 Namun, tidak dipungkiri bahwa ada beberapa pegawai kantor  PDAM kota 
Makassar yang masih kurang memiliki motivasi dalam melaksanakan tupoksinya. 
Hal ini didukung dengan latar belakang pendidikannya yang sebagian besar 
lulusan SMA/Sederajat seperti yang dijelaskan pada tabel 5.3, dan sebagian  
pegawai juga masih kurang termotivasi dalam melakukan pekerjaannya 
dikarenakan pengawasan yang berlebihan oleh pimpinan sehingga 
menyebabkan pegawai merasa mendapat tekanan, juga gaji yang diterimanya 












 Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini  yaitu: 
1) Motivasi pegawai yang sangat berpengaruh terhadap pegawai kantor 
PDAM kota Makassar dilihat dari faktor intrinsiknya adalah prestasi 
yang dimilikinya ini dibuktikan berdasarkan skor rata-rata yang dicapai 
adalah 4,35% (sangat baik), oleh karena itu faktor intrinsik yang dimilki 
oleh seseorang dalam bekerja sangat mempengaruhi motivasinya, 
sehingga menghasilkan kinerja yang sangat baik bagi tempat kerjanya 
dalam hal ini kantor PDAM kota Makassar. 
2) Motivasi pegawai yang sangat berpengaruh terhadap pegawai kantor 
PDAM kota Makassar dilihat dari faktor ekstrinsiknya adalah kebijakan 
dan administrasi perusahaan, dibuktikan berdasarkan skor rata-rata 
sebesar 4,43% (sangat baik), oleh karena itu faktor ekstrinsikpun 
sangat mempengaruhi seseorang dalam bekerja dan sangat 
berpengaruh besar terhadap motivasinya, sehingga menghasilkan 
kinerja yang baik di kantor PDAM kota Makassar. 
VI.2 Saran  
1) Motivasi kerja pegawai kantor PDAM Kota Makassar harus 
dipertahankan baik dari faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsiknya 
guna mencapai hasil kerja yang maksimal sesuai dengan tujuan 
organisasi itu sendiri. 
2) Pengawasan terhadap pegawai harus ditingkatkan lagi agar mereka 
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
 
KUESIONER/ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Identitas Responden       
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : Pria/Wanita 
3. Usia  : 
4. Pendidikan : 
5. Jabatan  : 
B. Petunjuk Pengisian 
 Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I dalam rangka mengisi kuesioner (angket) 
yang tersedia. Berilah tanda centang () pada jawaban yang dipilih sesuai 
dengan pendapat anda. Instrumen penelitian motivasi kerja pegawai ini disusun 
menggunakan skala likert. 
SS : Sangat Setuju  (Skor 5) 
S : Setuju   (Skor 4) 
R : Ragu-Ragu  (Skor 3) 
TS : Tidak Setuju  (Skor 2) 
STS: Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 
NO 
 
PERNYATAAN SS S R TS STS 
PRESTASI (ACHIEVEMENT) 
1 Apakah pekerjaan yang anda kerjakan 
dapat dikerjakan dengan baik 
     
2 Promosi kerja dan kenaikan pangkat 
dilakukan berdasarkan atas 
kemampuan dan prestasi pegawai 
     
3 Prestasi karyawan selalu dinilai 
dengan teliti dan benar 
 





4 Saudara mendapatkan pengakuan dan 
penghargaan dari teman kerja saat 
berhasil melakukan tugas pekerjaan 
dengan baik 
     
5 Hasil kerja saya selalu mendpaatkan 
pujian dan penghargaan dari atasan 
saya 
     
6 Saya bekerja keras untuk memperoleh 
penghargaan dan pengakuan atas 
hasil kerja saya  
     
TANGGUNG JAWAB (RESPONSIBILITY) 
7 Saya selalu memeriksa ulang 
pekerjaan yang telah selesai sebagai 
bentuk rasa tanggung jawab saya 
terhadap pekerjaan 
     
8 Tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan kepada saya dapat dilakukan 
dengan baik 
     
9 Saya bekerja penuh tanggung jawab      
KESEMPATAN UNTUK MAJU (POSIBILITY OF GROWTH) 
10 Pelatihan dan pengembangan yang 
saya ikuti dapat bermanfaat untuk 
pengembangan karir saya 
     
11 Saya memiliki hubungan yang baik 
dengan atasan dan rekan kerja untuk 
mendukung pengembangan karir 
     
12 Diberikannya kesempatan kesempatan 
oleh atasan dalam memberikan ide 
dan pendapat demi meningkatkan 
keterampilan kerja 
     
PEKERJAAN ITU SENDIRI (THE WORK IT SELF) 
13 Pekerjaan yang diberikan sesuai 
dengan pendidikan dan kemampuan 
saya 
     
14 Saya sangat senang dengan pekerjaan 
saya 
     
15 Dalam bekerja saya berusaha untuk 
meningkatkan kualitas penyelesaian 
pekerjaan 
     
KONDISI KERJA FISIK (PHYSICAL CONDITION) 
16 Saya dapat menciptakan kondisi kerja 
yang kondusif 
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17 Apakah sarana dan prasarana dikantor 
ini sudah mendukung aktivitas kerja 
anda 
     
HUBUNGAN INTERPERSONAL 
18 Hubungan antar pegawai terjalin 
dengan baik 
     
19 Hubungan pegawai dan pimpinan 
berjalan dengan baik 
     
KEBIJAKAN ADMINISTRASI PERUSAHAAN 
20 Menurut anda, Kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pimpinan sudah 
produktif 
     
21 Kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pimpinan menumbuhkan semangat 
kerja saya dalam bekerja 
     
22 Apakah kebijakan administrasi 
membawa dampak terhadap hasil 
pekerjaan anda 
     
PENGAWASAN 
23 Apakah Pengawasan yang ketat 
cenderung menurunkan semangat 
kerja anda 
     
24 Apakah intervensi pimpinan terhadap 
suatu pekerjaan menyebabkan 
rendahnnya motivasi kerja anda 
     
25 Apakah pengawasan yang dilakukan 
oleh pimpinan berlebihan dalam 
pelaksanaan pekerjaan anda 
     
GAJI/UPAH 
26 Apakah Gaji yang anda miliki sesuai 
dengan pekerjaan yang anda lakukan 
     
27 Gaji dapat memberikan dorongan 
untuk bekerja lebih baik 
     
28 Gaji yang diberikan sudah sangat 
memuaskan 
     
KEAMANAN KERJA 
29 Keselamatan kerja saya dijamin oleh 
perusahan 
     
30 Apakah dengan system keamanan 
yang ketat anda sudah merasa 
nyaman 
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